BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa transpuan atau waria adalah
individu dengan identitas gender unik yang telah hadir sepanjang sejarah manusia.
Meskipun demikian, mereka seringkali menjadi kelompok minoritas berbasis gender
yang rentan mengalami marginalisasi, diskriminasi, dan kekerasan di berbagai
belahan dunia, termasuk di Kabupaten Sikka. Berbagai tantangan, mulai dari stigma
sosial, keterbatasan ekonomi, hingga hambatan dalam ruang publik dan kehidupan
beragama, masih mereka hadapi. Namun, Komunitas Fajar Sikka menunjukkan upaya
gigih untuk memperjuangkan hak-haknya, menemukan penerimaan diri, dan
memberikan kontribusi positif, yang didukung oleh keluarga dan internal komunitas
mereka. Keberhasilan individu seperti Bunda Mayora menjadi simbol nyata bahwa
waria dapat diterima dan berkontribusi secara signifikan dalam masyarakat,
menegaskan pentingnya dukungan dari berbagai pihak untuk mewujudkan

masyarakat yang lebih inklusif dan menghargai keberagaman gender.

Dalam konteks Gereja Katolik, pemahaman yuridis-kanonis tentang kaum
awam, sebagaimana diuraikan dalam Bab I11, menyingkap peran fundamental mereka
dalam struktur dan dinamika Gereja. Konsili Vatikan 11, melalui dokumen-dokumen
kunci seperti Lumen Gentium dan Christifideles Laici, secara tegas menyatakan
bahwa martabat baptis menganugerahkan hak dan kewajiban kepada kaum awam
untuk berkontribusi dalam kehidupan liturgis serta mengemban misi Gereja di tengah
dunia. Sebagai umat yang dibaptis, kaum awam memiliki martabat dan panggilan
yang setara dalam Kristus, dengan tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dalam
misi Gereja. Hak dan kewajiban mereka, sebagaimana diatur dalam Kitab Hukum
Kanonik, menyediakan kerangka normatif bagi partisipasi kaum awam dalam

kehidupan menggereja, menegaskan hak mereka dalam perayaan sakramen,
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keterlibatan dalam tugas liturgis, serta kontribusi dalam kepemimpinan pastoral dan

sosial.

Kesadaran akan hak dan kewajiban ini menjadi landasan penting bagi
pembinaan umat dan optimalisasi potensi kaum awam dalam kehidupan Gereja.
Seiring dengan perkembangan peran mereka dan tuntutan kebutuhan pastoral yang
terus berubah, kaum awam diharapkan untuk terus berkomitmen memperkaya
kehidupan iman, memperkuat kesatuan Gereja, dan mewujudkan nilai-nilai kristiani
dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman dan penghayatan yang mendalam terhadap
peran mereka amat penting untuk mewujudkan Gereja yang sinodal, partisipatif, dan

misioner, sesuai dengan harapan Gereja masa kini.

Berpijak pada landasan tersebut, analisis dalam Bab IV membuktikan bahwa
Komunitas Fajar Sikka secara aktif mengaktualisasikan peran mereka dalam
kehidupan menggereja sesuai dengan hak dan kewajiban umat beriman yang diatur
dalam Kitab Hukum Kanonik. Mereka secara nyata mengemban hak-hak partisipasi
dalam kerasulan (Kanon 225), kebebasan dalam kehidupan sosial (Kanon 227),
pengangkatan dalam jabatan dan tugas gerejawi (Kanon 228), memperoleh
pendidikan iman yang memadai (Kanon 229), serta berpartisipasi dalam liturgi
(Kanon 230). Aktualisasi ini terlihat melalui berbagai bentuk pelayanan dan
keterlibatan nyata, seperti menjadi anggota dewan pastoral, pembina OMK, pelayan
liturgi, serta advokasi sosial dan pemberdayaan masyarakat. Di sisi lain, Komunitas
Fajar Sikka juga menunjukkan komitmen tinggi dalam menjalankan kewajiban
mereka, termasuk meresapi setiap kegiatan dengan semangat Injili (Kanon 227),
hidup sesuai ajaran Kristiani, mewartakan iman dalam keseharian, serta memenuhi
syarat dalam pelayanan liturgi (Kanon 230). Kewajiban ini dijalankan melalui doa,
katekese, pelayanan sosial, dan kesaksian hidup yang konsisten, bahkan di tengah
diskriminasi dan keterbatasan akses terhadap forum-forum pewartaan yang lebih luas.
Komunitas ini menjadi bukti bahwa identitas gender tidak menghalangi mereka untuk
menjadi pewarta Injil yang otentik dan menghadirkan bentuk-bentuk kerasulan yang
kontekstual, penuh kasih, dan menyentuh realitas umat yang termarjinalkan.
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Namun demikian, dalam implementasi hak dan kewajiban tersebut, penelitian
ini juga menyoroti adanya kesenjangan signifikan antara norma hukum Gereja yang
universal dan inklusif dengan praktik pastoral di tingkat lokal. Meskipun Kitab
Hukum Kanonik menjamin partisipasi umat awam, kenyataan menunjukkan bahwa
komunitas waria seperti Fajar Sikka belum sepenuhnya mendapatkan dukungan
struktural dan pengakuan formal dari Gereja dalam hal pelibatan liturgis, jabatan
strategis, maupun akses terhadap pembinaan teologis yang setara (Kanon 229 82 dan
Kanon 231). Hambatan kultural, stigma, dan kurangnya pemahaman menjadi
tantangan utama yang membatasi partisipasi penuh mereka. Respons Gereja terhadap
keberadaan komunitas ini masih belum sepenuhnya sistematis dan responsif terhadap

kebutuhan khusus kelompok kategorial.

Maka dari itu, relevansi seluruh dinamika ini bagi pastoral kategorial
sangatlah besar. Pengalaman Komunitas Fajar Sikka menegaskan bahwa pastoral
kategorial harus mampu menjawab kebutuhan kelompok-kelompok rentan dan
minoritas dengan menciptakan ruang yang inklusif, mendukung, dan
memberdayakan. Gereja dipanggil untuk tidak hanya mengakui hak-hak dan
kewajiban-kewajiban yuridis kaum awam, tetapi juga secara aktif menghilangkan
hambatan sosial dan kultural yang menghalangi partisipasi mereka. Pendekatan
pastoral yang inklusif tidak hanya menghargai martabat dan hak mereka, tetapi juga
memberikan ruang partisipasi yang nyata melalui dialog terbuka, pendidikan dan
pelatihan bagi pelayan pastoral, pelibatan aktif dalam liturgi, serta pengembangan
kelompok kategorial khusus. Langkah-langkah konkret ini menjadi kunci untuk
membangun lingkungan gerejawi yang ramah, aman, dan mendukung, sehingga
komunitas waria dapat mengembangkan potensi rohani dan sosial mereka secara
optimal. Pendekatan ini sesuai dengan semangat Konsili Vatikan Il yang mengajak
Gereja untuk menjadi komunitas yang solider, partisipatif, dan peka terhadap

kebutuhan kelompok yang terpinggirkan.

Kesaksian dan perjuangan waria Katolik Komunitas Fajar Sikka menjadi
inspirasi sekaligus tantangan bagi Gereja untuk terus memperbarui diri dalam
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semangat inklusivitas dan pelayanan yang otentik, menegaskan bahwa inklusivitas
bukanlah sekadar retorika melainkan harus diwujudkan melalui tindakan pastoral
yang adil, kontekstual, dan transformatif. Mereka bukan hanya objek pelayanan,
melainkan subjek iman yang aktif, berdaya, dan memiliki tempat sah dalam
kehidupan Gereja, serta mengakui dan mendukung mereka secara penuh berarti
menegaskan kembali misi Gereja sebagai komunitas kasih yang terbuka bagi semua,

sebagaimana diteladankan oleh Kristus.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Gereja Lokal dan Hierarki

Pertama, meningkatkan kesadaran dan pemahaman inklusivitas dalam Gereja.
Gereja lokal dan para pemimpinnya diharapkan untuk mengembangkan program
pendidikan dan formasi berkelanjutan bagi klerus maupun umat, yang menekankan
pentingnya menghargai martabat setiap pribadi manusia tanpa memandang identitas
gender. Upaya ini sejalan dengan ajaran sosial Gereja yang menolak segala bentuk
diskriminasi dan menegaskan pentingnya inklusi sebagai bagian dari pewartaan dan

perutusan Gereja.

Kedua, menyediakan ruang partisipasi yang adil dan terbuka bagi komunitas
waria Katolik. Gereja diharapkan mampu mengidentifikasi dan membuka akses
terhadap berbagai bentuk keterlibatan dalam pelayanan liturgis, jabatan pastoral
(seperti keanggotaan dalam dewan pastoral atau komisi kategorial), serta ruang-ruang
pewartaan lainnya. Pelibatan ini seharusnya didasarkan pada kapasitas, karisma, dan
komitmen iman yang dimiliki oleh setiap pribadi, bukan pada identitas sosial atau

gender mereka.

Ketiga, merumuskan kebijakan pastoral kategorial yang responsif dan
kontekstual. Hal ini mencakup penyusunan model katekese yang relevan, penyediaan

pendampingan rohani yang peka terhadap konteks hidup mereka, serta dukungan
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sosial dan ekonomi sebagai bagian dari tanggung jawab pastoral terhadap umat yang

rentan.

Keempat, memfasilitasi akses pendidikan teologi yang setara dan inklusif.
Gereja perlu menjamin bahwa semua umat, termasuk waria Katolik, memiliki
kesempatan yang adil untuk memperoleh untuk memperoleh pendidikan dalam
bidang ilmu-ilmu suci di lembaga-lembaga pendidikan gerejawi. Ini mencakup
penghapusan hambatan struktural maupun sosial yang mungkin menghalangi mereka

untuk belajar, berkembang, dan berkontribusi dalam kehidupan Gereja.

Kelima, Gereja lokal, khususnya paroki, memiliki peranan penting untuk
mengembangkan dan memfasilitasi program pembinaan yang terstruktur dan
berkelanjutan bagi Komunitas Fajar Sikka. Program ini tidak hanya berfokus pada
penguatan rohani, tetapi juga perlu mencakup pengembangan aspek intelektual dan
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan pelayanan Gereja, seperti
manajemen organisasi, komunikasi pastoral, atau pendalaman ajaran Gereja. Upaya
ini sangat krusial agar inisiatif swadaya yang selama ini dilakukan oleh komunitas
dapat diperkuat dan terintegrasi secara harmonis dengan visi pastoral paroki secara

keseluruhan.

5.2.2 Bagi Komunitas Waria Katolik

Pertama, mengintensifkan program pembinaan dan penguatan formasi
internal. Meskipun telah menunjukkan keterlibatan aktif, komunitas waria Katolik
perlu terus memperkuat kegiatan pembinaan rohani dan kepemimpinan, seperti
melalui penyelenggaraan retret rutin, program Leadership Academy, dan pelatihan-
pelatihan lainnya yang mendukung pertumbuhan pribadi, pengembangan rohani,

kepemimpinan anggota, dan pelayanan.

Kedua, mengembangkan jembatan komunikasi yang strategis dengan struktur
Gereja. Komunitas didorong untuk senantiasa membangun relasi yang terbuka dan

konstruktif dengan pastor paroki, dewan pastoral, dewan pastoral, serta lembaga-
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lembaga Gereja lainnya. Komunikasi ini penting untuk menyampaikan kebutuhan
pastoral komunitas serta memperlihatkan potensi kontribusi nyata mereka dalam

kehidupan menggereja.

Ketiga, menjadi saksi hidup nilai-nilai inklusivitas dan kasih Kristiani.
Anggota komunitas Fajar Sikka diharapkan terus menunjukkan kesaksian iman yang
otentik dan inspiratif di tengah masyarakat. Dengan menjadi teladan dalam kerasulan
awam dan kehidupan spiritual, mereka dapat mengubah stigma sosial yang masih ada
dan memperkuat misi gereja sebagai komunitas yang terbuka, solider, dan penuh

belas kasih.

5.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya

Pertama, mendorong penelitian atau pengembangan kajian-kajian lebih lanjut
tentang pengalaman pastoral waria Katolik dalam berbagai konteks budaya dan
geografis. Hal ini penting untuk memperkaya perspektif Gereja dalam menjawab
dinamika pastoral secara lebih luas, serta memahami bagaimana indentitas gender

dipersepsi dan direspon dalm komunitas Gereja lokal yang berbeda-beda.

Kedua, menggali dampak konkret dari perubahan kebijakan Gereja terhadap
penerimaan kelompok minoritas gender di tingkat akar rumput. Perlu dilakukan studi
yang menelaah secara kritis implementasi dokumen seperti Spiritus Domini serta
kebijakan sejenisnya, dan bagaimana perubahan tersebut dihayati dalam praktik
pastoral Gereja, khususnya dalam hal partisipasi umat awam dari kelompok yang
terpinggirkan.
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LAMPIRAN

Pertanyaan wawancara:

Pertanyaan untuk waria

A

1.

w > w N

Waria secara personal

Apakah anda mengetahui dan menyadari bahwa anda adalah seorang

waria?

Kapan dan bagaimana anda pertama kali menyadarinya?

Apakah anda pernah merasa bersalah dengan keadaan yang demikian?

Apa yang dilakukan jika rasa bersalah itu muncul

. Waria dalam lingkungan masyarakat

1.

Bagaimana tanggapan anda tentang waria yang dihindari dalam
masyarakat?

Bagaimana pengalaman anda terkait lingkungan masyarakat
tempat anda tinggal?

Apa saja peran dan kontrubisi anda sebagai anggota komunitas
fajar sikka di dalam masyarakat?

Apakah anda pernah mengalami pengalaman ditolak di dalam

masyarakat? Jika ya, apa saja bentuk penolakannya?

Waria dalam kehidupan bergereja

1.

Apa saja kegiatan gereja yang Anda ikuti atau laksanakan dalam
komunitas?

Bagaimana Anda melihat peran Anda sebagai waria dalam
pelayanan atau kegiatan pastoral di gereja?

Apakah Anda merasa diterima dan diakui dalam komunitas gereja?
Mengapa demikian?

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi sebagai seorang waria
dalam menjalankan kehidupan beriman di Gereja Katolik?

Adakah dukungan dari pihak gereja atau komunitas yang

membantu Anda merasa lebih diterima?

134



6. Bagaimana tanggapan keluarga atau masyarakat terhadap

partisipasi Anda dalam kehidupan menggereja?

Pertanyaan untuk ketua fajar sikka

Bagaimana sejarah terbentuknya komunitas fajar sikka?

. Apa tujuan komunitas fajar sikka?

. Apa visi dan misi komunitas fajar sikka?

1
2
3
4.
5
6

Berapa jumlah anggota fajar sikka?

. Apa saja pekerjaan atau profesi para waria?

Dari mana asal para waria fajar sikka?

Pertanyaan untuk agen pastoral (pastor paroki)

1.

Apakah anda tahu tentang fenomena sosial masyarakat terutama yang
berkaitan dengan LGBT (waria)?

Apakah paroki memiliki data khusus tentang waria?

Apakah waria di paroki ini cukup terlibat dalam kegiatan dalam
kehidupan menggereja?

Apakah Geraja/paroki memiliki program atau pendekatan khusus
untuk mendampingi kaum waria katolik?

Apakah ada suatu model pastoral inklusif yang dapat menjawabi
persoalan-persoalan kaum minoritas seperti waria?

Apa tantangan yang dihadapi gereja dalam melayani umat dari
komunitas waria?

Solusi apa yang menurut Anda diperlukan untuk menciptakan

lingkungan gereja yang lebih inklusif dan penuh kasih?
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